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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan disekolah dasar yaitu limu
Pengetahuan Alam (IPA) pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), ilmu
pengetahuan alam (IPA) diajarkan di sekolah dasar mulai dari kelas | sampai kelas VI.
Depdiknas (2006:484) menjelaskan bahwa mata pelajaran IPA bertujuan agar

peserta didik, memiliki kemampuan :
1) Memperoleh
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan,keindahan dan keteraturan alam ciptaannya, 2) mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep — konsep IPA yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin
tahu sikap positif tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar dan memecahkan
masalah dan mmembuat keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara,menjaga dan melestarikan lingkungan
alam, 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 7) memperoleh bekal

pengetahuan, konsep dan keterampilan I[PA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP/MTs.

IPA bukan merupakan pembelajaran yang bersifat hafalan, tetapi
pembelajaran yang banyak memberi peluang bagi siswa untuk melakukan berbagai
pengamatan dan latihan-latihan dengan cara menemukan sendiri konsep-konsep IPA
dengan memanfaatkan lingkungan.

Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan menghapus kejenuhan dan
menciptakan siswa yang cinta lingkungan. BSNP (2006 : 484) menyatakan bahwa
“Pendidikan IPA merupakan proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi

dan memahami alam sekitar secara ilt 1 h.”



Pembelajaran IPA dapat terlaksana dengan baik dan bermakna bagi
siswa,guru hendaknya memahami dan melaksanakan prinisip-prinsip pembelajaran
yang berkualitas, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered
instruction). Pembelajaran itu perlu dirancang guru sedemikian rupa agar dapat
memberi kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi menemukan
fakta-fakta konsep IPA secara berkesinambungan. Selain itu guru harus bisa memilih
dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diberikan dan dapat
dimengerti oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai serta hasil yang
diperoleh siswa meningkat.

Berdasrkan pengamatan dan wawancara penulis, ditemukan bahwa hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Galugua, untuk pembelajaran IPA masih belum
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar IPA pada awal semester | tahuan
2011, dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 61. Dan 60% dari siswa tidak
dapat mencapai nilai diatas KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel : 1
Nilai Hasil Ulangan Harian IPA Siswa Kelas V Semester |
Tahun Ajaran 2011/2012 SDN 02 Galugua

no Nama KKM Nilai Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas

1 AB 75 60 v
2 AR 75 75 v

3 AM 75 55 v
4 GG 75 40 v
5 BS 75 80 4

6 RR 75 75 v

7 WD 75 55 v
8 SS 75 60 v
9 AK 75 75 4




10 BM 75 40 v
11 ST 75 55 v
12 NR 75 45 v
13 SF 75 70 v v
14 KS 75 80 v

15 FR 75 60 v
16 LMS 75 85 v

17 MS 75 30 v
18 NW 75 45 v
19 OLB 75 55 v
20 PA 75 65 v
21 RE 75 60 v
22 TEP 75 55 v
23 WG 75 75 v

24 Sl 75 80 4

25 HB 75 75 v

JUMLAH 10 15
PERSENTASE 40% 60%
Sumber: Data Skunder Nilai Mid Semester | Kelas V TP 2011/2012
Rendahnya

nilai ulangan siswa dalam pembelajaran IPA salah satu penyebabnya adalah karena
proses pembelajaran IPA, masih didominasi oleh guru yang menggunakan metode
ceramah dan kegiatn pembelajaran lebih berpusat kepada guru. Aktifitas siswa hanya
mendengarkan guru, artinya guru lebih banyak menguasai proses pembelajaran, guru
belum menggunakan media pembelajaran yang optimal. Saat pembelajaran
berlangsung siswa tidak berani bertanya kepada guru, karena guru kurang
memotivasi siswa untuk bertanya, meskipun ada materi pelajaran yang tidak
dimengerti. Hal ini menyebabkan kegiatan siswa lebih banyak mendengar. Dan
menunggu guru menyajikan materi pelajaran. Dari pada mencari dan menemukan
sendiri pengetahuan, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dalam proses

pembelajaran IPA.



Untuk mengatasi masalah di atas, perlu suatu metode dalam pembelajaran.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat dipakai oleh siswa adalah metode
PAIKEM. Karena pembelajaran PAIKEM berpusat pada siswa (Student Centre).
Melalui metode ini diharapkan agar guru dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenagkan bagi siswa sehingga siswa tidak meras jenuh dalam proses

pembelajaran.

Menurut Ahmad (2008:222) “PAIKEM merupakan suatu pembelajaran yang
menekankan keaktifan siswa secara optimal, untuk mencapai tujuan pembelajaran

dalam suasana yang tidak membosankan siswa”.

Selanjutnya Depdiknas (2008:38) menyatakan

“PAIKEM adalah singkatan dari pembelajaran aktif, inofatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan, yang merupakan sebuah model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan (proses belajar) yang
beragam untuk mengembangkan keterampilan , sikap, dan pemahaman
berbagai sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan lingkungan
supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, PAIKEM adalah salah satu
metode pembelajaran berbasi lingkungan dan melibatkan siswa secara langsung.
Dengan berbagai pengenalan terhadap lingkungan sehingga proses pembelajaran

akan mengajak siswa lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Dalam PAIKEM (pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, dan menyenagkan)
perbedaan individu perlu diperhatikan dan harus tercermun dalam pembelajaran.

Karena setiap anak dalam setiap kelas tidak melakukan kegitan yang sama, melainkan



berbeda satu sama lainnya, guru harus mampu mengembangkan ruang kelas sebagai

lingkungan belajar yang menarik, serta memanfaatkannya sebagai sumber belajar.

Metode PAIKEM cocok digunakan dalam pembelajaran IPA karena metode
PAIKEM memiliki keunggulan. Menurut Anisah (2008:11) kelebihan metode PAIKEM

adalah “Pembelajaran lebih menarik /rekreatif, Pembelajaran lebih variatif”

Penggunaan
Metode PAIKEM dalam pembelajaran IPA ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menciptakan suasana pembelajaran dengan menggunakan beberapa metode
pembelajaran. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode
PAIKEM dalam pembelajaran IPA dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna
kerena menyeimbangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor dengan memberi
peluang kepada siswa untuk menemukan konsep- konsep IPA secara kreatif efektif

dan menyenangkan.

Berdasarkan hal yang telah dikemukan di atas jelaslah bahwa PAIKEM sangat
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPA dikelas V SD, karena siswa akan
lebih  mudah memahami konsep jika siswa merassa senang dalam proses

pembelajaran dan dapat mengembangkan kreatifitasnya sendiri.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertaik untuk mengembangkan
penerapan metode PAIKEM melalui suatu penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dengan menggunakan metode PAIKEM dalam pembelajaran IPA di

kelas V SD Negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima puluh Kota”.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah penelitian secara umum adalah, “Bagaimanakah Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dengan menggunakan metode PAIKEM Pada Pembelajaran IPA di Kelas
V SD Negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota”.

Dari rumusan masalah di atas dapat dirinci dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode PAIKEM Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 02
Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode PAIKEM Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD
Negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan ,menggunakan
metode PAIKEM di kelas V SD negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten

Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini secara
umum adalah untuk mendeskrisikan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan
menggunakan metode PAIKEM Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 02

Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota”.

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah:

1. Mendeskripsikan rancangan pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode PAIKEM pada pembelajaran IPA di

kelas V SD Negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.



2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode PAIKEM pada pembelajaran IPA di kelas V
SD Negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Mendeskripsikan hasil belajar siswa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
dengan ,mnggunakan metode PAIKEM di kelas V SD negeri 02 Galugua
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru Sekolah Dasar, penggunaan metode PAIKEM dapat bermanfaat
sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam
melaksanakan dan meningkatkan pembelajaran IPA.

2. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan dan dapat membandingkannya dengan pengunaan metode
yang lain serta menerapkannya di sekolah, khusus di SD.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai tambahan informasi yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran [PA dengan menggunakan metode PAIKEM di

kelas V sekolah dasar.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.
Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan
siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar dapat diketahui
melalui pengukuran dimana hasil pengukuran tersebut menunjukkan
sampai sejauh mana bahan ajar yang diberikan guru dapat dikuasai oleh
siswa. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau
dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain
siswa dapat dikatakan telah mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah
terjadi perubahan tertentu melalui kegiatan belajar. Proses belajar yang
efektif akan menjadikan hasil belajar lebih berarti dan bermakna.

Nana

(2002:28) mengatakan bahwa ‘“hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki setelah seseorang memiliki pengalaman belajar”. Berkaitan
dengan kemampuan yang diperoleh, hasil belajar dapat digolongkan
kedalam beberapa klasifikasi. Bloom (Nasution, 1998:123) “membagi
hasil belajar kedalam tiga ranah, yaitu : (1) Ranah pengetahuan / kognitif,
(2) Ranah afektif / sikap, (3) ranah keterampilan / pisikomotor”. Sementara

Gagne (Nana,2002:22) “hasil belajar terbagi atas lima kategori : (1)



informasi verbal, (2) keterampilan intelektual, (3) metode kognitif, (4)
sikap, dan (5) keterampilan motor”.

Berdasarka
n pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dikategorikan
pada tiga kawasan, yaitu : kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor.
Ketiga kawasan itu dinyatakan dalam bentuk angka, huruf dan kata-kata.
Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari satu tes
hasil belajar yang diadakan setelah selesai mengikuti suatu proses
pembelajaran.

Dalam
penelitian yang akan dilakukan ini hasil belajar merupakan perubahan
tingkah individu, meliputi pengetahuan keterampilan dan sikap yang
merupakan hasil dari aktifitas belajar yang ditunjukkan dalam angka.

2. Metode
a. Pengertian
metode.

Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada siswa yang
merupakan proses pengajaran (proses belajar mengajar) itu dilakukan oleh
guru di sekolah dengan menggunakan metode-metode tertentu.
Sehubungan dengan hal ini Winarno (dalam,1961:148) Menegaskan
bahwa metode adalah “cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran,
atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada

siswa di sekolah*



Selanjutnya  Imansyah (1993:71) metode adalah “cara yang
sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan “Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa metode adalah : Cara yang dalam fungsinya
merupakan alat mencapai tujuan.

b. Jenis
metode

Metode mengajar banyak sekali jenisnya. Karena metode
merupakan teknik-teknik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan. Seperti yang dikemukakan oleh Imansyah (1993:73) jenis metode
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :

1) Tujuan yang berbeda pada setiap mata pelajaran sesuai dengan jenis,
fungsi, sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing, 2)
perbedaan latar belakang individual anak, baik dari segi
kehidupan/keturunan, tingkat usia maupun tingkat kemampuan
berfikirnya, 3) Perbedaan situasi dan kondisi dan kondisi, 4)
Perbedaan pribadi dan kemampuan guru masing-masing, 5)
Fasilitas yang berbeda baik kualitas maupun kuantitas.

. Metode PAIKEM
1) Pengertian

PAIKEM

PAIKEM merupakan sebuah model pembelajaran yang
memungkinkan siswa mengerjakan kegiatan yang beragam untuk
mengembangkan keterampilan dan pemahaman dengan penekanan
kepada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai

sumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan

supaya pembelajaran lebih menarik, efektif dan menyenangkan.



Seperti yang dijelaskan Akhmad (2008:22) “PAIKEM merupakan
suatu pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa secara optimal
untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam suasana yang tidak
membosankan siswa

Selanjutnya menurut Diknas (2008 :9) “PAIKEM adalah
singkatan dari pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan “Aktif maksudnya dalam proses pembelajaran guru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Kreatif
dimaksud agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Inovatif
maksudnya pembelajaran yang dikemas oleh guru yang merupakan
wujud gagasan atau teknik yang dipandang baru agar mampu
menfasilitasi siswa untuk memperoleh kemajuan dalam proses dan
hasil belajar. Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang
menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara
penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi.

Sedangkan menurut Wayan (2005:5) “Pembelajaran inovatif
adalah pembelajaran yang bersifat student centered, artinya
pembelajaran lebih memberikan peluang bagi siswa untuk
menkontrusikan pengetahuan secara mandiri ( self directed ) dan

dimediasi oleh teman sebaya”



Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan PAIKEM
adalah suatu pembelajaran yang menekankan ke aktifan dan
memberikan kesempatan berfikir siswa secara optimal, untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran dalam suasana yang tidak
membosankan untuk mengikuti proses pembelajaran.

Metode belajar aktif atau sekarang sering disebut sebagai
metode PAIKEM saat ini mulai dirasakan pentingnya dikalangan
praktissi pendidik. Dikarenakan metode ini sepertinya menjadikan
jawaban bagi suasana kelas yang kaku, membosankan, menakutkan,
menjadi beban dan tidak membuat betah serta tidak membutuhkan
perasaan senang belajar bagi siswa.

2) Ciri-ciri
metode PAIKEM

Dalam PAIKEM perbedaan individu perlu diperhatikan dan
harus tercermin dalam kegiatan pembelajaran. Karen setiap anak dalam
setiap kelas tidak melakukan kegiatan yang sama, melainkan berbeda
satu sama lainnya. Maka guru harus bisa mengembangkan ruang kelas
sebagai lingkungan belajar yang menarik serta memanfaatkannya
sebagai sumber belajar. Adapun ciri-ciri PAIKEM menurut tarmizi
(2008:4) adalah sebagai berikut:

(D Siswa

terlibat  dalam  berbagai  kegiatan yang  bertujuan

mengembangkan keterampilan dan pemahaman dengan
penekanan pada belajar dengan melakukan. (2) Guru

menggunakan berbagai stimulant dan alat bantu peraga,
termasuk menggunakan lingkungan agar pembelajaran lebih



menarik, menyenangkan dan relevan. (3) Guru, kepala sekolah
dan siswa mengatur ruang kelas untuk memajangkan buku-
buku bahan ajar dan karya siswa sebagai sumber belajar dan
juga membuat sudut atau tempat membaca. (4) Guru dan siswa
menerapkan cara pembelajaran yang lebih komperatif dan
interaktif, termasuk pembelajaran yang menggunakan
kelompok. (5) Guru mendorong siswa menemukan pemecahan
sendiri terhadap masalah, menggungkapkan pikiran mereka,
dan mengajak siswa terlibat dalam menciptakan lingkungan
sekolah sendiri.

Selanjutnya Kurnia (2008:7) menyatakan ciri-ciri PAIKEM
yaitu “a) pembelajarannya mengaktitkan peserta didik, mendorong
kreatifitas peserta didik dan guru, c) pembelajarannya efektif, d)
pembelajarannya menyenangkan, terutama bagi peserta didik”. Hal ini
mnunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Rose (2003:43) bahwa ciri-
ciri dari pendekatan PAIKEM adalah:

a) Menciptaka
n lingkungan tanpa stres, lingkungan yang aman untuk menciptakan
kesalahan namun harapan untuk sukses tetap tinggi, b) menjamin
bahwa bahan ajar itu relevan c¢) menjamin bahwa belajar secara
emosional itu positif, yang pada umumnya belajar itu terjadi ketika
belajar dilakukan ketika bersama orang lain, ketika ada humor dan
dorongan semangat,waktu istirahat dan jeda teratur serta dukungan
antusias, d)melibatkan secara sadar semua indera dan juga pikiran
otak kiri dan otak kanan, e) menantang peserta didik untuk
dapatberfikir jauh kedepan dan mengekspresikan apa yang sedang
dipelajarinya dengan sebanyak mungkin kecerdasan yang relevan
untuk memahami bahan ajar, f) mengkonsolidasikan bahan yang
sudah dipelajari dengan meninjau ulang pada periode-periode yang
relaks.

Dari  beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAIKEM dapat



meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran PAIKEM ini
mengaktifkasn siswa sehingga mampu mengingat pembelajaran dengan
cepat, dan agar pembelajaran dapat menyenangkan dan efektif perlu
melibatkan pembelajaran multi indera atau sebaiknya menggunakan
belajar sambil bergerak dan berbuat, belajar dengan berbicara dan
mendengarkan, belajar dengan mengamati dan menggambarkan serta
belajar dengan memecahkan masalah dengang merenung.

Cara belajar siswa aktif yang diberlakukan sekarang ini adalah
pembelajaran aktif. Dalam pembelajaran aktif baik guru dan siswa
sama-sama menjadi mengambil peran yang penting.

3) Kelebihan Metode PAIKEM

Dalam metode ini yang paling mendasar yang harus dilakukan
oleh guru adalah merubah cara pikir siswa bahwasanya pembelajaran
tidak hanya membutuhkan penguasaan terhadap materi secara verbal
namun membutuhkan daya kreatifitas yang tinggi untuk mempermudah
belajar siswa dan merubah pandangan belajar siswa yang tidak
membosankan. Seperti yang dijelaskan oleh Anisah (2008:11)
kelebihan metode PAIKEM adalah “ Pembelajaran lebih menarik /
rekreatif, Pembelajaran lebih variatif

Metode PAIKEM ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menciptakan suasana pembelajaran dengan menggunakan
beberapa metode pembelajaran. Dari uraian di atas dapat disimpulkan

bahwa kelebihan metode PAIKEM dalam pembelajaran IPA dapat



menjadikan pembelajaran lebih bermakna kerena menyeimbangkan
aspek kognitif, afektif dan psikomotor dengan memberi peluang kepada
siswa untuk menemukan konsep- konsep IPA secara kreatif efektif dan

menyenangkan.

4) Langkah-
langkah pembelajaran PAIKEM
Menurut Ahmad (2008:24) pada dasarnya kegiatan pembelajaran
dibagi menjadi empat langkah. Setiap langkah dapat dikembangkan lebih
lanjut oleh para guru dengan berpegang pada hekekat setiap langkah.
Langkah-langkahnya sebagai berikut :
(1) Orientasi
Pada tahap ini guru mengkondisikan kelas, menyampaikan topik dan tujuan
pembelajaran,menyampaikan sumber yang akan digunakan serta
melakukan apersepsi tentang materi pembelajaran yang sebelumnya,
yang berguna untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
(2) Eksplorasi
Eksplorasi dapat dilakukan dengan membaca, melakukan
observasi, wawancara, menonton satu pertunjukan, melakukan
percobaan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan secara individu
maupun kelompok.
©)

Interpretasi



Dalam tahap interpretasi, hasil eksplorasi diinterpretasikan
melalui kegiatan analisis, diskusi, tanya jawab, atau bahkan berupa
percobaan kembali.

(4) Rekreasi

Pada tahap rekreasi, siswa ditugaskan untuk menghasilkan
sesuatu yang mencerminkan pengalamannya terhadap konsep / topik /
masalah yang sedang dikaji menurut kreasinya masing- masing.

(5) Evaluasi

Evaluasi belajar dilakukan selama proses pembelajaran dan
pada akhir pembelajaran. Selama proses pembelajaran, evaluasi
dilakukan dengan mengamati sikap dan kemampuan berpikir siswa.
Evaluasi pada akhir pembelajaran adalah evaluasi terhadap produk
kreatif yang dihasilkan siswa..

3. llmu Pengetahuan Alam ( IPA) di SD
a. Hakekat IPA di SD

IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan,
gagasan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh
dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain
penyelidikan dan pengujian gagasan-gagasan.

Powler (dalamWina,1992:122) bahwa IPA merupakan “ [lmu yang
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis
yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari

hasil observasi dan eksperimen.



Menurut Agus (2003:11) “Sains sebagai proses merupakan
langkah-langkah  yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan
penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam*

Sedangkan menurut BSNP (KTSP 2006:484) IPA berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemua. [PA di SD adalah suatu program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan keterampilan, sikap dan nilai-nilai ilmiah
pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang
Mabha Esa.

Dari beberapa penjelasan di atas secara umum diartikan [PA adalah
ilmu pengetahuan tentang alam yang diperoleh dengan cara yang
terkontrol yaitu proses bagaiman mendapatkan pengetahuan tersebut baik
berupa fakta dan konsep yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan dan ruang lingkup IPA di SD
Pada hakekatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses

ilmiah dan sikap ilmiah. Operasional pembelajaran IPA pada setiap

jenjang pendidikan sangat dipengaruhi oleh apa tujuan dari pembelajaran

IPA itu sendiri. Prihanto (1986:36) bahwa IPA di SD bertujuan untuk :

1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagaimana bersikap, 2) menanamkan sikap hidup ilmiah, 3)
memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan, 4)
mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta

menghargai para ilmuwan penemunya,5) menggunakan metode
ilmiah dalam memecahkan masalah.



Menurut BSNP (2006: 484) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah
sebagai berikut :

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan

keberadaan, keindahan dan keteraturan dalam ciptaannya, 2)

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingintahu,sikap positif, dan

kesadaran adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 4) Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan, 6) Meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keteraturan sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, 7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke

SMP / MTs.

Sedangkan menurut kurikulum berbasis kompetensi ( KBK)
(2004:24) Tujuan pembelajaran sains (IPA ) di SD adalah “Untuk
membekali siswa dengan kemampuan berbagai cara untuk mengetahui dan
cara mengerjakan yang dapat membantu siswa dalam memahami alam
sekitar”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa tujuan
pembelajaran IPA adalah untuk menciptakan manusia yang beriman dan
bertagqwa serta memberikan ilmu dan keterampilan kepada siswa untuk
memanfaatkan, menjaga, dan melestarikan alam sekitar dengan baik.

Selain mengetahui tujuan pembelajaran IPA itu sendiri. Ruang
lingkup dan prinsip-prinsip pembelajaran IPA juga perlu dikembangkan.
Adapun ruang lingkup pembelajaran IPA sebagaimana yang tertuang

dalam BSNP ( KTSP 2006 : 485 ) meliputi beberapa aspek antara lain :



1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya yaitu manusia, hewan, dan
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 2)
benda/materi, sifat-sifat atau kegunaannya meliputi : cair, padat,
gas,3) Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas,
Magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, 4) Bumi dan alam
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
lainnya.

Sedangkan prinsip-prinsip pembelajaran menurut Muslichat
(2006:4) Bahwa pembelajaran merupakan interaksi dengan lingkungan
kehidupannya. Maka dari itu pembelajaran IPA ini berpusat pada siswa
dan guru hanya sebagai fasilitator saja.Adapun tugas dan peranan guru
hanya sebagai dalam proses pembelajaran IPA ialah untuk meningkatkan
pengalam belajar dengan menyediakan wahana bagi siswa guna
pencapaian tujuan pembelajaran IPA  tersebut.Untuk itu dalam
pembelajaran IPA harus diterapkan prinsip-prinsip pembelajarannya.Dapat
disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA diantaranya : Makhluk hidup dan
proses kehidupannya, materi, sifat-sifat atau kegunaannya, energy dan

perubahannya serta bumi dan alam semesta. Sedangkan prinsip IPA itu

sendiri merupakan interaksi siswa dengan lingkungan kehidupannya.

C. Proses
pembelajaran IPA di SD
Pembelajaran IPA merupakan kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa. Dalam KTSP secara jelas menekankan pemberian pengalaman kerja
ilmiah secara ilmiah secara lansung kepada siswa agar mampu memahami

dan menjelaskan secara ilmiah.



Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multiple
kompetensi harus melewati proses pendidikan yang diimplememtasikan
dalam proses pembelajaran. Berlansungnya pembelajaran tidak terlepas
dengan lingkungan sekitar. Berdasarkan teori belajar melalui pendekatan
lingkungan pembelajaran lebih bermakna. Sikap verbalisme siswa
terhadap penguasaan konsep dapat diminimalkan dan pemahaman siswa
akan membekas dalam ingatannya. Pembelajaran akan terasa manakala
apa yang diperoleh dari pembelajaran dapat diaplikasikan dan
diimplementasikan dalam realita kehidupan. Inilah salah satu sisi positif
dari pembelajaran pendekatan lingkungan. Menurut Karli dan
Yuliatifiningsih (2002:12) “pendekatan lingkungan merupakan strategi
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar,
sumber belajar, dan sarana belajar. Pendekatan inipun relevan dengan

PAIKEM.

B. Kerangka teori
Peningkatan hasil belajar IPA dengan penerepan metode PAIKEM
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Galugur Kecamatan Kapur IX
Kabupaten Lima Puluh Kota. Metode PAIKEM dengan langkah sebagai
berikut : (1) Orientasi, (2)Eksplorasi, (3) Interpretasi, (4) Rekreasi, (5)

Evaluasi, dengan proses tersebut didapatkan hasil belajar IPA.



Bagan : 2 : 1 Kerangka Teori
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Penggunaa Metode PIKEM Pada
Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran IPA di SD Negeri 02 Galugua
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota

Pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 02 Galugua

Kabupaten Lima Puluh Kota

v
METODE PAIKEM

Langkah-langkah
1. Orientasi

2. Eksplorasi
3. Interpretasi
4. Rekreasi

5. Evaluasi

l

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 02 Galugua
kecamatan Kapur IX kabupataten lima puluh kota
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, siklus I dan II
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1). Rancangan penggunaan metode PAIKEM dalam pembelajaran IPA di
kelas V SD Negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur [X Kabupaten Lima
Puluh Kota, dapat dibuat dengan mengikuti langkah-langkah metode
PAIKEM, pada siklus I kemampun guru dalam merancang pembelajaran
dengan persentase 84% kategori Baik, dan Siklus II mencapai tingkat
persentase 97% dengan kategori sangat baik.

2). Pelaksanaan pembelajaran IPA siklus I dan II dengan penggunaan metode
PAIKEM di kelas V SD Negeri 02 Galugua Kecamatan Kapur IX

Kabupaten Lima Puluh Kota telah dilaksanakan sesuai dengan



perencanaan. Pada siklus I pelaksanaan kegiatan guru 80% dan pada
siklus II meneningkat menjadi 95, dan pada aktivitas siswa pada siklus I
persentasenya adalah 75% dan pada siklus II mencapai peningkatan

menjadi 90 %.

3). Hasil belajar siswa setelah penerapan metode PAIKEM dari siklus I dan

siklus II yaitu siklus I Pertemuan I sebesar 64%, siklus I Pertemuan II
sebesar 72%, Siklus II Pertemuan I sebesar 88% dan siklus II Pertemuan
II sebesar 92%. Dari data tersebut terlihat bahwa nilai siswa tidak tetap,
dimana setiap siklus meningkat. Penggunaan metode PAIKEM pada
pembelajaran IPA bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Galugua Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima PL,mlulivta telah dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Hal ini terlihat dari terwujudnya hasil belajar IPA yang

sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan.

B. Saran

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat

disarankan hal-hal sebagai berikut :

1.

2).

Disarankan kepada guru kelas V SD Negeri 02 Galugua, agar dapat
membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
metode PAIKEM dalam pembelajaran IPA karena, dengan menggunakan
metode PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

Disarankan kepada guru kelas, V. SD Negeri 02 Galugua agar dapat

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah metode



PAIKEM dalam pembelajaran IPA karena, dengan menggunakan metode
PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
3). Disarankan kepada pihak sekolah supaya bisa melengkapi buku sumber

dan media-media pendukung dalam pembelajaran.
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